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Abstrak

Tujuan yang ingin dicapai adalah 1) untuk mengetahui pengaruh antara kompensasi dengan produktivitas kerja di PT Sukses Timur, 2) Untuk mengetahui pengaruh antara lingkungan kerja dengan produktivitas kerja di PT Sukses Timur, dan Utnuk mengetahui pengaruh antara kompensasi lingkungan kerja dan program pelayanan bagi karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan study PT Sukses Gatuga Timur. Teknik penentuan sampel menggunakan quota sampling adalah sebanyak 30 responden dalam penelitian ini. Teknik analisis data terdiri dari analisis deskriptif frekuensi, uji kuesioner (uji validitas dan reliabel), uji asumsi klasik terdiri dari (uji normalitas, heteroskedastisitas, multikoloniertas), uji regresi (regresi linier berganda, koefisien dan determinasi), uji hipotesis (uji persial dan simutan). Hasil penelitian yaitu kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Sukses Gatuga Timur. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Sukses Gatuga Timur. Kompensasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Sukses Gatuga Timur.
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Pendahuluan
Perkembangan dalam dunia bisnis yang semakin hari berkembang pesat menyebabkan banyak sekali permasalahan yang harus dihadapi oleh berbagai perusahaan. Salah satu permasalahan yang banyak dihadapi ialah cara pandang personalia atau sumber daya manusia sebagai pelaksana kegiatan produksi perusahaan, dimana cara pandang personalia pada dasarnya modal utama perusahaan untuk melaksanakan aktivitas dan tugas-tugas perusahaan dimasa yang akan datang. PT. Sukses Gatuga Timur berdiri tahun 2012, peruhaan ini bergerak di industri rangka baja jenis galvalume dan galvanize seiring dengan perkembangan zaman, sebagai bahan rangka pengganti bahan kayu. Dan untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam pembangunan tempat tinggal yang lebih efisien dan efektif.
Semakin besarnya peran manajemen dalam perusahaan akan mempertimbangkan pentingnya faktor personalia dalam perusahaan. Awalnya lebih menekankan pada mekanik dan modal, namun sekarang sudah berubah, Perusahaan telah memberikan perhatian lebih kepada sumber daya manusianya (Yohanes B Windo Thalibana, 2022).
Secara umum, tujuan dari setiap bisnis yang didirikan adalah untuk bertahan hidup dan menghasilkan keuntungan yang diharapkan. Permasalahan bisnis suatu perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawan perusahaan tersebut (Ilham Kudratul Alam, 2024).
Perspektif sumber daya manusia memegang peranan penting dalam perusahaan, yaitu sebagai tolak ukur tingkat produktivitas kerja para karyawannya, artinya jika tingkat kualitas karyawan dalam perusahaan tersebut tinggi atau baik maka tingkat produktivitasnya juga akan meningkat. Namun, jika kualitas karyawan kurang maka produktivitas di perusahaan sulit untuk meningkat (Safirma Andry, 2023).
Persaingan antar perusahaan di era globalisasi semakin ketat, sehingga pengelolaan sumber daya manusia (SDM) harus senantiasa mampu proaktif mengembangkan dirinya. agar potensi kemanusiaannya berkembang secara optimal (Daisun1 et al., 2020). Para karyawan dituntut untuk dapat melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik, yaitu dengan mengoptimalkan waktu bekerja, disiplin, dan jujur agar dapat mencapai hasil kerja dengan kualitas yang tinggi (Syarfiah Asfo, 2022). Dalam menentukan kompensasi, perusahaan dapat melakukan dengan penilaian secara tepat. Penilaian yang dilakukan oleh perusahaan dapat meliputi karakter, kepribadian dan perilaku kerja karyawan, serta hasil pekerjaan karyawan tersebut. Oleh karena itu, melalui evaluasi kinerja tersebut, karyawan dapat bersaing secara sehat dalam meningkatkan produktivitas. Pemberian kompensasi yang dilakukan organisasi/perusahaan dapat meningkatkan prestasi kerja dan motivasi karyawan dan juga dapat mendatangkan kepuasan kerja mereka. (SM et al., 2021).
Produktivitas kerja adalah hal yang sangat penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efesien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapain tujuan yang ditetapkan. Produktivitas kerja meliputi kemampuan untuk melaksanakan tugas, dapat meningkatkan hasil yang dicapai, memiliki semangat kerja, mampu mengembangkan diri untuk lebih baik lagi, memiliki mutu kerja yang dapat menghasilkan kualitas, dan mampu mengefisienkan waktu dimana menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu serta mengurangi tingkat absensi (Purba, 2019).
Disisi lain, hal yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan adalah lingkungan kerja bagi karyawan yang melakukan aktivitas dalam perusahaan, lingkungan kerja akan memberikan rasa nyaman dan ketenangan kepada setiap pekerja yang ada dalam perusahaan, dengan demikian lingkungan kerja harus diciptakan sedemikian rupa oleh pihak perusahaan dan tidak dapat terjadi begitu saja. Lingkungan kerja dapat berkaitan dengan iklim dan suasana kerja, tata layout dalam perusahaan, perlengkapan dan peralatan yang mendukung kelancaran kegiatan kerja. Semua unsur yang terdapat dalam lingkungan kerja satu sama lainnya harus saling mendukung untuk menciptakan suasana lingkungan kerja yang diinginkan oleh semua pihak yang terlibat didalamnya (Herispon & Daulay, 2021).
Kenyamanan dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaan, mendapat dukungan yang positif dari atasan dalam bekerja tentunya akan mempengaruhi motivasi dan semangat kerja karyawan itu sendiri untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik (Purba, 2019). Menyadari betapa pentingnya perhatian manajemen perusahaan terhadap kompensasiyang akan diterima oleh karyawan dan lingkungan kerja guna mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan pekerjaan, sudah sewajarnya bagi pemilik perusahaan untuk memandang permasalahan kompensasi dan lingkungan kerja menjadi prioritas disamping kinerja dan produktivitas yang diberikan oleh karyawannya. Karena setiap karyawan berhak mendapatkan penghargaan yang adil dari pemimpinnya sebagai timbal balik atas jasa yang diberikan karyawan (Herispon & Daulay, 2021)
Untuk meningkatkan produktivitas kinerja karyawan ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu kompensasi dan lingkungan kerja. Maka perusahaan harus memberikan pelayanan kerja kepada karyawannya dalam bentuk lingkungan kerja. Apabila lingkungan kerja yang ditawarkan perusahaan dapat memberikan kepuasan individu kepada karyawan, maka karyawan dapat merasa lebih aman dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang mana kualitas pekerjaan yang dihasilkan terjamin dan aman (Safirma Andry, 2023). Selain itu, perlu adanya pemberian remunerasi atau kompensasi yang sesuai kepada karyawan untuk meningkatkan disiplin kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang baik (Ilham Kudratul Alam, 2024).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja Study Pt Sukses Gatuga Timur ”.

Tinjauan Pustaka
Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia bukanlah merupakan hal yang timbul secara mendadak. Sudah sejak lama manusia hidup berorganisasi, seiring dengan itu manajemen sumber daya manusia sebenarnya juga dilakukan. Kehidupan organisasi yang telah lama ada, seperti misalnya di bidang pemerintahan, ekonomi dan kemasyarakatan dibutuhkan satuan kerja yang secara khusus akan mengelola sumber daya manusia. Tonggak sejarah yang teramat penting dalam menandai diperlukannya sumber daya manusia adalah timbulnya Revolusi Industri di Inggris. Dampak Revolusi Industri tidak hanya merubah cara produksi, tetapi juga penanganan sumber daya manusia yang berbeda dengan sebelumnya, lahirnya berbagai perusahaan dengan penggunaan teknologi memungkinkan diproduksinya barang secara besar-besarnya dengan memanfaatkan tenaga manusia yang tidak sedikit (Parela, 2022).
Kompensasi 
Anthony dan Govindarajan mengemukakan bahwa setiap organisasi memiliki tujuan, suatu peranan penting dari sistem pengendalian manajemen adalah untuk memotivasi para anggota organisasi untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu cara yang paling efektif untuk memotivasi para anggota organisasi adalah dengan memberikan kompensasi atau insentif kepada mereka (Alamsyah, 2016).
Lingkungan kerja
Lingkungan kerja adalah seluruh kondisi kerja, mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung (Pahlevi & Ubaidilah, 2024). Menurut Nitisemito, lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Sedarmayanti dan Rahadian (2018) mendefinisikan “lingkungan kerja adalah segala alat dan bahan yang bersentuhan, lingkungan kerja dimana pegawai bekerja, cara kerjanya dan organisasi kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Lingkungan kerja yang diteliti erat kaitannya dengan stres kerja karyawan (Yohanes B Windo Thalibana, 2022).
Produktivitas kerja karyawan
Produktivitas berasal dari kata produksi, kata produksi atau sering digunakan tentang melakukan sesuatu. Produksi adalah transformasi memiliki tujuan, suatu peranan penting dari sistem pengendalian manajemen adalah untuk memotivasi para anggota organisasi untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu cara yang paling efektif untuk memotivasi para anggota organisasi adalah dengan memberikan kompensasi atau insentif kepada mereka (Alamsyah, 2016).
Lingkungan kerja
Lingkungan kerja adalah seluruh kondisi kerja, mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung (Pahlevi & Ubaidilah, 2024). Menurut Nitisemito, lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Sedarmayanti dan Rahadian (2018) mendefinisikan “lingkungan kerja adalah segala alat dan bahan yang bersentuhan, lingkungan kerja dimana pegawai bekerja, cara kerjanya dan organisasi kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Lingkungan kerja yang diteliti erat kaitannya dengan stres kerja karyawan (Yohanes B Windo Thalibana, 2022).
Produktivitas kerja karyawan
Produktivitas berasal dari kata produksi, kata produksi atau sering digunakan tentang melakukan sesuatu. Produksi adalah transformasi bahan dari sumbernya ke hasil yang diinginkan konsumen. Hasil tersebut dapat berupa barang atau jasa. Istilah produksi sering dipadukan dengan konsep produktivitas, meskipun unit produksi aktif. Setiap perusahaan selalu mengupayakan karyawannya dapat berprestasi dengan memberikan produktivitas tenaga kerja yang maksimal. Produktivitas kerja karyawan merupakan tolok ukur keberhasilan perusahaan yang sangat penting dalam pengelolaan perusahaan. Karena semakin tinggi produktivitas karyawan pada perusahaan tersebut (Wahyuni, 2018).

Desain Penelitian dan Metode
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Sukses Gatuga Timur. Jenis penelitian ini adalah data primer.

Hasil
Penelitian ini diambil dari karyawan PT Gatuga Timur sebagai responden. Adapun responden yang berdasarkan jenis kelamin sebagaimana yang tertera pada Tabel baerikut :
[bookmark: _Toc177735434]Tabel 1
 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid

	Laki-laki
	10
	33.3
	33.3
	33.3

	
	Perempuan
	20
	66.7
	66.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


              Sumber : Data diolah SPSS (2024)
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel yang paling banyak yaitu berjenis kelamin Perempuan sebanyak 20 orang dengan persentase 66,7%. Dan sampel yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 orang dengan persentase 33,3%.

Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas memiliki kaitannya dengan konsistensi sebuah indikator. Reliabilitas merupakan alat ukur dalam menunjukkan konsistensi yang dapat dipercaya apabila alat ukur itu digunakan secara berulang. Suatu variabel dapat dikatakan reliabilitas jika nilai dari coefficient cronbach`s alpha >70% atau 0,70%. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini :

[bookmark: _Toc177735437]
Tabel 2
Uji Reabilitas
	Variabel
	Minimal Cronbach alpha
	Cronbach alpha
	Keterangan

	X1
	
0,70
	0,877
	Reliabel

	X2
	
	0,891
	Reliabel

	Y
	
	0,900
	Reliabel


Sumber : Data diolah SPSS (2024)
Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai Croncbach Alpha untuk variabel Kompensasi (X1) yaitu 0,877, nilai variabel Lingkungan Kerja (X2) yaitu 0,891, dan nilai untuk variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) yaitu memperoleh sebesar 0,900, dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0.70. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam indikator yang digunakan pada variabel X1, variabel X2, dan variabel Y merupakan alat ukur yang reliabel.
Hasil Uji Linear Persamaan Berganda
Untuk menguji hubungan antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen maka diperlukan pengujian regresi linear berganda. Regresi linier berganda adalah metode analisis yang digunakan untuk memodelkan efek simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil dari uji regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut :

[bookmark: _Toc176431899][bookmark: _Toc177735441]Tabel 3
Uji Linear Persamaan Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	9.270
	5.459

	
	TOTAL_X1
	.482
	.156

	
	TOTAL_X2
	.377
	.175

	a. Dependent Variable: TOTAL_Y


              Sumber : Data diolah SPSS (2024)
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Y = a + b1 X1+b2 X2 + e 			(1)
Y = 9,270 + 0,482X1 + 0,377X2 + e			 (2)
Keterangan :
Y = Produktivitas Kerja Karyawan
X1 = Kompensasi
X2 = Lingkungan Kerja
a = Nilai Konstanta
b1 = Koefisien Kompensasi
b2 = Koefisien Lingkungan Kerja
e = Error
Kesimpulan :
Konstanta (a) adalah sebesar 9,270 yang berarti bahwa jika tidak terdapat nilai variabel kompensasi, lingkungan kerja, maka nilai produktivitas kerja karyawan di perusahaan itu adalah 9,270.
Nilai koefisien beta variabel kompensasi (X1) sebesar 0,482, jika variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1% maka variabel produktivitas kerja (Y) akan mengalami peningkatakan sebanyak 48,2%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami penurunan sebanyak 1% maka variabel produktivitas (Y) akan mengalami penurunan sebanyak 48,2%.
Nilai koefisien beta variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,377, jika variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1% maka variabel produktivitas kerja (Y) akan mengalami peningkatakan sebanyak 37,7%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami penurunan sebanyak 1% maka variabel produktivitas (Y) akan mengalami penurunan sebanyak 37,7%.
Pembahasan
PengaruhKompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian uji statistik yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel Kompensasi (X1) diketahui nilai sig adalah sebesar 0,005<0,05 atau 3,080 > 2,05183 maka H0 ditolak artinya kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sukses Gatuga Makmur.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (SM et al., 2021) yaitu diperoleh bahwa hubungan antara kompensasi dengan produktivitas mempunyai tingkat hubungan yang kuat.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Alamsyah, 2016) bahwa koefisien kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh (Susianti, 2018) yaitu kompensasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Amelia Agustina et al., 2023) yang menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan pada produktivitas kerja. Oleh karena itu, karyawan Biro Umum Pengadaan harus memberikan kompensasi yang adil dan tepat waktu agar produktivitas meningkat. Pemberian kompensasi dapat berdampak pada produktivitas karyawan.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Dunggio et al., 2022) yaitu kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. ATA Internasional Industri.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh berdasarkan (Irman Firmansyah, 2023) yaitu diperoleh nilai Kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Produktivias Karyawan, H1terbukti dan diterima.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fadel Asy’ Ari Muhammad, 2022) hasil penelitian diketahui bahwa kompensasi memiliki koefisien positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi merupakan factor pendukung perbaikan kinerja pada PT. Parastar Distrindo, Makassar. Semakin besar perusahaan memberikan kompensasi kepada karyawannya maka akan berdampak pada semakin baik kinerja karyawannya. Sementara itu, berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa kompensasi merupakan factor penentu baik dan tidaknya kinerja karyawan PT. Parastar Distrindo, Makassar. Tingkat kompensasi yang baik pada sebuah organisasi merupakan cara bagi perusahaan agar para karyawan berkinerja tinggi, karena memotivasi individu untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik sebagai kontribusi pada perusahaan tempatny bekerja.
Penelitian ini sejalan dengan (Ika Fitriani, 2019), yang menyatakan bahwa tedapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi ter hadap produktivitas kerja diterima. Peneri-maan H1 mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diterima karyawan, maka produktivitas kerja karyawan juga akan semakin meningkat. Begitupun sebaliknya, apabila kompensasi yang diterima karyawan rendah, maka produktivita kerja karyawan juga akan semakin menurun. Salah satu faktor yang mempengaruhi pro-duktivitas kerja adalah tingkat penghasilan. Tingkat penghasilan dalam hal ini merpakan cerminan dari kompensasi yang diterima oleh seorang karyawan, yang merupakan imbalan atau balas jasa dari suatu pekerjaan yang di-lakukan.
Penelitian ini sejalan dengan (Tya, 2021) yaitu Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Tata Makmur Sejahtera. Artinya semakin tinggi kompensasi maka akan semakin meningkatkan produktivitas kerja para karyawan. Kompensasi yang layak akan memberikan rangsangan serta meproduktivitas karyawan untuk memberikan kinerja terbaik dan menghasilkan produktivitas kerja yang optimal. Artinya bahwa
kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap produktifitas kerja karyawan.
Penelitian ini sejalan dengan (Capestrano Dionisius et al., 2023) yaitu variabel kompensasi (x1) berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan (y). 
Penelitian ini sejalan (Alfarisi Zuhdi, 2021) dengan Koefisien Variabel Kompensasi (KP), Koefisien regresi untuk variabel kompensasi menunjukkan bahwa variabel kompensasi menghasilkan nilai positif sebesar 0,401. Artinya kompensasi berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Apabila kompensasi yang diberikan perusahaan semakin baik, maka produktivitas karyawan akan semakin tinggi dengan asumsi variabel lainnya dalam keadaan tetap atau konstan.
Penelitian ini sejalan dengan (Agustini, 2019) berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan hasil (Sig. t, 0,004 ≤ 0,05) serta koefisien beta sebesar 0,152 yang menunjukan bahwa kompensasi secara positif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali. Hal tersebut berarti bahwa  semakin bagus kompensasi yang diberi maka semakin baik produktivitas karyawan di Single Fin Restaurant & Bar Bali.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safirma Andry, 2023) yaitu berdasarkan hasil penelitian uji statistik secara parsial yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel Kompensasi (X1) memperoleh t hitung yaitu sebesar -0,547 dan untuk nilai t tabel yaitu sebesar 2,028. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu -0,547.
Penelitian ini sejalan dengan (Ayu, 2023), berdasarkan penelitian variabel Kompensasi, penelitian menemukan bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di Bank Syariah Indonesia Kec. Kabanjahe. Hal ini berarti bahwa semakin bagus kompensasi yang di berikan maka semakin bagus produktivitas karyawan Bank Syariah Indonesia Kec. Kabanjahe.
Penelitian ini sejalan dengan (Afif Amrulloh, 2023), bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi (X3) terhadap produktivitas kerja (Y). bahwa untuk mendatangkan sumber daya manusia yang sesuai dengan keinginan perusahaan maka karyawan harus mendapatkan balas jasa yang dapat memenuhi kebutuhan dalam hidupnya sehingga terdapat timbal balik jasa antara apa yang diberikan karyawan terhadap perusahaan yang berupa hasil kerja yang baik sehingga tujuan perusahaan dapat terpenuhi dan perusahaan memberikan penghargaan atas hasil kerja karyawan yang berupa kompensasi. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yan dilakukan oleh (Amelia Agustina et al., 2023) bahwa Kompensasi terbukti berpengaruh negatif dan juga tidak signifikan terhadap Produktivitas atau dengan kata lain bahwa Hipotesis 1 ditolak.
Kompensasi penting bagi karyawan dan penting juga bagi perusahaan, kompensasi bagi karyawan menentukan gaya hidup, status, dan harga diri. Oleh sebab itu kompensasi berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, prestasi kerja dan produktivitas bagi karyawan. Bagi perusahaan kompensasi dapat mempengaruhi produktivitas melalui pemeliharaan sumber daya manusia yang ada, karenanya peningkatan produktivitas organisasi tidak selamanya dengan pergantian karyawan tetapi dapat dilakukan dengan memperbaiki kompensasi karyawan. Hal ini dikarekan jika kompensasi diberikan dengan adil, maka karyawan akan merasa puas  dan semangat bekerja. Tingkat besar kecilnya kompensasi yang diterima oleh karyawan sebagai bentuk penghargaan kontribusinya terhadap perusahaan.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian uji statistik yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,040<0,05 atau 2,161 > 2,05183 maka H0 ditolak artinya lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sukses Gatuga Makmur.
Penelitian ini sejalan dengan penlitian yang dilakukan oleh (Safirma Andry, 2023) yaitu variabel Lingkungan Kerja (X2) memperoleh t hitung yaitu sebesar 5,336 dan untuk nilai t tabel yaitu sebesar 2,028 yang artinya variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y).
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Yumna & Pradana, 2021) Hasil pengujian hipotesis dengan uji t, diperoleh hasil thitung>ttabel (6.716>2.010) dan signifikansi (pvalue) 0.000.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Purba, 2019) yaitu berdasarkan uji hipotesis parsial atau uji t yang diperoleh maka menolak Ho dan menerima H1 untuk variabel lingkungan kerja. Dengan demikian, secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dengan tingkat pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja terhadap Rumah Sakit Umum Kabanjahe.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Irman Firmansyah, 2023) bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Produktivias Karyawan, H2 terbukti dan diterima.
Penelitian ini sejalan dengan (Amelia Agustina et al., 2023) yaitu Ho ditolak dan H3 diterima, sehingga lingkungan kerja berpengaruh signifikan pada produktivitas kerja.
Penelitian ini sejalan dengan (Fadel Asy’ Ari Muhammad, 2022), hasil penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja memiliki koefisien positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan factor pendukung perbaikan kinerja pada PT. Parastar Distrindo, Makassar. Semakin baik lingkungan kerja bagi karyawan maka akan berdampak pada semakin baik kinerja karyawannya. 
Penelitian ini sejalan dengan (Dunggio et al., 2022) yaitu Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik suasana lingkungan kerja maka semakin tinggi produktivitas kerja karyawan d PT. ATA Internasional Industri.
Penelitian ini sejalan dengan (Tya, 2021) yaitu Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Tata Makmur Sejahtera yang berarti semakin baik kondisi lingkungan kerja maka akan semakin meningkat pula produktivitas karyawan, begitu pula sebaliknya. Nilai signifikan sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05 berarti H0 ditolak H1 diterima, artinya bahwa klingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktifitas kerja karyawan.
Penelitian ini sejalan dengan (Alfarisi Zuhdi, 2021). Berdasarkan hasil dari pengujian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa lingkungan kerja bernilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Apabila lingkungan kerja pada perusahaan semakin baik, maka produktivitas karyawan akan semakin tinggi dengan asumsi variabel bebas lain dalam keadaan tetapatau konstan.
Penelitian ini sejalan dengan (Capestrano Dionisius et al., 2023) yaitu variabel lingkungan kerja (x2) berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan (y). Dapat dilihat dari siginifikan lingkungan kerja (x2) 0,000 < 0,05 dan nilai t (4,582) > t tabel (1,966).
Penelitian ini sejalan dengan (Ika Fitriani, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pen-garuh positif dan signifikan tehadap produktivitas kerja karyawan diterima. Penerimaan terhadap hipotesis ini mengidentifikasi bahwa tinggi rendahnya lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap tinggi rendahnya produk-tivitas kerja. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara lang-sung maupun secara tidak langsung.
Penelitian ini tidak sejalan dengan (Susianti, 2018) yaitu Lingkungan kerja (X2) mempunyai t hitung sebesar 0,614 dan nilai sig 0,542> 0,05 dimana t hitung < t tabel (0,614 < 1,674) atau nilai sig 5 % (0,542>0,05) maka tidak terdapat pengaruh signifikan, antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada SNVT. 
Penelitian ini sejalan dengan (Faizal Ramadhan, 2017), menunjukkan bahwa lingkungan  kerja  mempunyai  pengaruh  signifikan  terhadap  produktivitas  kerja. Sehingga H2 yang menyatakan dugaan adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja diterima. Lingkungan kerja yang mampu menciptakan hubungan yang harmonis antara atasan dengan bawahan, rekan sekerja, dan hubungan dengan bawahan agar tercipta lingkungan yang harmonis, perlu dibuat peraturan perusahaan yang jelas, sistem komunikasi yang jelas yang bisa mendorong karyawan untuk termotivasi, dan lain-lain. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan (Parashakti & Noviyanti, 2021). Pengujian ini membuktikan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap  Produktivitas  Kerja  Karyawan. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan dalam Produktivitas Kerja Karyawan. Lingkungan  Kerja  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  Produktivitas  Kerja Karyawan. 
Lingkungan diperusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan perusahaan, karena dengan perubahan yang terjadi dan masyarakat yang semakin global, perusahaan menghadapi banyak tantangan yang belum pernah dihadapi sebelumnya. Pada umumnya perusahaan tidak dapat mengendalikan lingkungan, sehingga perusahaan harus beradaptasi dengan lingkungannya. Dalam pengertian lain dikatakan juga bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berhubungan secara fisik dengan perusahaan atau organisasi perkantoran, .
Setiap kantor mempunyai persyaratan lingkungan fisik yang juga harus diperhatikan dan dijaga oleh setiap manajer. Kemungkinan kualitas yang baik hal ini tercermin pada tingkat teknologi dan metode produksi, tempat dan peralatan produksi, keselamatan dan kesehatan kerja, serta perkembangan suasana lingkungan kerja itu sendiri. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalakan tugas yang diberikan, misalnya kebersihan dan sebagainya. Lingkungan kerja mampu menciptakan hubungan kerja yang baik antara orang-orang yang berada di lingkungannya. Oleh sebab itu, usahakan agar lingkungan kerja itu tetap baik karena lingkungan kerja yang baik akan menjadikan karyawan merasa nyaman serta semangat untuk melakukan tugas yang bebankan.
Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji statistic secara simultan yang dilakukan, maka diketahui bahwa variabel Kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) memperoleh F hitung sig untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah 0,01<0,05 dan nilai f hitung 19,878 > f tabel 3,340, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Safirma Andry, 2023) yaitu uji statistik secara simultan bahwa variabel Kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) dapat berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y).
Penelitian ini juga sejalan dengan (Susianti, 2018) yaitu statistik uji t diperoleh t hitung = 2,421 dan nilai sig 0,019 dimana t hitung  t tabel (2,421  1,674) atau nilai sig  5% (0,019  0,05) maka hasil ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
Penelitian ini sejalan dengan (Capestrano Dionisius et al., 2023) maka didapatkan kesimpulan dimana variabel kompensasi (x1) dan lingkungan kerja (x2) secara bersamaan memberi pengaruh secara siginifikan terhadap kinerja karyawan (y). 
Penelitian ini juga sejalan dengan (Dunggio et al., 2022) yaitu disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yakni lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT. ATA Internasional Industri.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Herispon & Daulay, 2021) yaitu uji F (Rasio Test), hasil secara simultan dapat dilihat pada Fhitung sebesar 620,42 dan Ftabelsebesar 3,12 artinya Fhitunglebih besar dari Ftabel, maka hipotesis yang diberikan kepada kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan dapat diterima.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Tya, 2021) yaitu Kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan produktivitas karyawan PT. Tata Makmur Sejahtera. Hal ini membuktikan bahwa dengan pemberian kompensasi yang memadai, dan lingkungan kerja yang nyaman maka akan memberikan produktivitas atau dorongan kepada karyawan sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Hasilnya variabel kompensasi dan lingkungan kerja mampu menjelaskan perubahan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan oleh faktor lain selain variabel yang diteliti. Maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Tata Makmur Sejahtera.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Faizal Ramadhan, 2017) yaitu Hal ini berarti variabel independen yang terdiri dari kompensasi, lingkungan  kerja,  dan  K3  secara  simultan  mempunyai  pengaruh  signifikan  terhadap variabel dependennya yaitu produktivitas kerja (Y).
Penelitian ini tidak sejalan dengan (Sutrisnawati, 2023) yaitu terlihat besarnya koefisien determinasi (R2) variabel Kompensasi dan Lingkungan.
Dengan demikian maka Kompensasi, Lingkungan Kerja dan Produktivitas bersama-sama terbukti berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja dengan kata lain bahwa Hipotesis ditolak.
Penelitian ini sejalan dengan (Natalia R. Tilaar, 2017), dapat dilihat pengaruh apakah Kualitas Kehidupan Kerja, Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai baik secara parsial maupun simultan dengan melihat pada hasil analisa diatas. Hasil penelitian ini menunjukkan Kualitas kehidupan kerja didapatkan T hitung 2.988 dengan signifikan 0.004 dan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pegawai yang dapat dilihat dari F hitung 14.562. Hasil Koefisien regresi Kualitas kehidupan kerja (X1), sebesar 0.432 artinya, jika Kualitas kehidupan kerja (X1) meningkat sebesar 1 skala satuan maka akan meningkatkan Produktivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sulut (Y) sebesar 0.432 skala satuan dengan asumsi variabel-variabel lain dianggap tetap/cateris paribus. 
Maka hal ini menunjukkan bahwa semakin bagus kompensasi dan lingkungan kerja yang pihak PT Sukses Gatuga Timur berikan kepada karywan, maka akan semakin meningkatnya produktivitas kerja karyawan. Brdasarkan penelitian ini vaiabel Kompensasi dan Lingkungan Kerja mempengaruhi produktivitas kerja karywan sebesar 59,6%. Sedangkan sisanya yaitu 40,4% dijelaskan variabel lain.

Simpulan Dan Saran
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan dengan data yang telah diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk176427857]Kompensasi diketahui memiliki nilai sig adalah sebesar 0,005<0,05 atau 3,080 > 2,05183 artinya kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sukses Gatuga Makmur..
Lingkungan Kerja diketahui memiliki nilai sig sebesar 0,040<0,05 atau 2,161 > 2,05183 artinya lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sukses Gatuga Makmur.
Diketahui bahwa variabel Kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) memperoleh hitung sig untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah 0,01<0,05 dan nilai f hitung 19,878 > f tabel 3,340, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y.

Saran
Bagi PT Sukses Gatuga Timur untuk memperhatikan kompensasi yang diberikan kepada karyawan, karena perusahaan seharusnya memberikan kompensasi yang sesuai dibidang pekerjaan karyawannya masing-masing sehingga dapat memaksimalkan tingkat kinerja karyawan agar produktivitas kerja karyawan semakin meningkat. Selain itu dalam upaya meningkatkan porduktivitas karyawan perlu diperhatikan mengenai lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik akan menjadikan karyawan merasa nyaman serta semangat untuk melakukan tugas yang bebankan yang dikerjakan, sehingga produktivitas kerja pun dapat meningkat.
Dalam penelitian ini, hanya menggunakan variabel kompensasi, lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan, maka untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan lebih banyak variabel yang berbeda seperti motivasi, disiplin kerja, budaya organisasi, dan melakukan penelitian ditempat yang berbeda.
Penelitian ini dapat dijadikan informasi tambahan dan menjadi bahan referensi atau perbandingan untuk penelitian lainnya dimana akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya.
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